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ABSTRAK 

Pondasi strauss pile adalah pondasi dalam yang dibor dan dibuat dengan cara memberi 

sebuah lubang silinders hingga pada tanah keras atau kedalaman yang diinginkan yang 

mempunyai daya dukung yang cukup untuk memikul beban-beban dari struktur diatasnya dan 

sesudah itu diisi dengan adukan beton. Kelebihan pondasi ini adalah harga lebih terjangkau, 

pengerjaan singkat, hasil pondasi lebih kokoh dan pemasangan yang tidak menciptakan 

gangguan suara, kebisingan, maupun getaran karena prosesnya dilakukan secara manual dan 

tidak menggunakan mesin. Jadi, selama proses pemasangan berlangsung, lingkungan di 

sekitar proyek tidak terganggu dan proses ini juga tidak beresiko terhadap bangunan yang 

terletak di sekitar tempat tersebut. Pemilihan bentuk pondasi perlu diperhatikan, selain itu, 

kedalaman lubang sekitar 6 - 10 meter pondasi yang dipakai adalah pondasi strauss pile. 

Dalam menganalisis faktor keamanan pondasi juga harus diketahui nilai kapasitas daya 

dukung pondasi yang diijinkan. Analisis perhitungan kapasitas daya dukung pondasi 

menggunakan metode Aoki dan De Alencar, Mayerhof dan data penyelidikan tanah yang 

diperoleh dari hasil uji Sondir. Dari hasil perhitungan analisis kapasitas daya dukung pondasi 

strauss pile diperoleh nilai kapasitas daya dukung ultimit pondasi data sondir S-1 metode aoki 

dan de alencar sebesar 67,621 ton sedangkan metode meyerhof sebesar 243,03 ton, data 

sondir S-3 sebesar 75,69 seadangkan metode meyerhof sebesar 190,66 ton dan sondir S-4 

sebesar 77,71 seadangkan metode meyerhof sebesar 218,544 ton. Dari hasil analisis tersebut 

dapat diperoleh nilai faktor keamanan pondasi strauss pile dari data sondir S-1 metode aoki 

dan de alencar sebesar 1,88 sedangkan metode meyerhof sebesar 6,76, data sondir S-3 

metode aoki dan de alencar sebesar 2,10 seadangkan metode meyerhof sebesar 6,30 dan 

sondir S-4 metode aoki dan de alencar sebesar 2,16 sedangkan metode meyerhof sebesar 

6,08. Dari kedua metode tersebut kita dapat melihat perbandingan faktor keamanan metode 



mayerhof lebih besar dari pada metode aoki dan de alencar dan dari perbandingan faktor 

keamanan dari ketiga titik dan dua metode di peroleh bahwa pondasi strauss pile Sondir S-

1,Sondir S-3 dan Sondir S-4 bagus dari segi faktor keamanan. 

Kata kunci : Daya dukung pondasi strauss pile 

ABSTRACT 

Strauss pile foundation is a deep foundation that is drilled and made by giving a cylindrical 

hole to the desired hard soil or depth which has sufficient bearing capacity to bear the loads 

of the structure above it and after that it is filled with concrete mix. The advantages of this 

foundation are that it is more affordable, the work is short, the results of the foundation are 

more solid and the installation does not create noise, noise, or vibration because the process 

is done manually and does not use machines. So, during the installation process, the 

environment around the project is not disturbed and this process is also not at risk to the 

buildings located around the place. The selection of the form of the foundation needs to be 

considered, in addition, the depth of the hole is about 6 - 10 meters, the foundation used is a 

strauss pile foundation. In analyzing the foundation safety factor, it is also necessary to know 

the allowable value of the bearing capacity of the foundation. Analysis of the calculation of 

the bearing capacity of the foundation using the Aoki and De Alencar, Mayerhof method and 

soil investigation data obtained from the Sondir test results. From the calculation results of 

the analysis of the carrying capacity of the strauss pile foundation, the value of the ultimate 

bearing capacity of the foundation data of Sondir S-1 method Aoki and de Alencar is 67.621 

tons while the Meyerhof method is 243.03 tons, Sondir S-3 data is 75.69 while the method 

Meyerhof is 190.66 tons and sondir S-4 is 77.71 while the Meyerhof method is 218.544 tons. 

From the results of this analysis, it can be obtained that the value of the safety factor for the 

strauss pile foundation from the Sondir S-1 data for the Aoki and De Alencar methods is 1.88 

while the Meyerhof method is 6.76, the Sondir S-3 data for the Aoki and De Alencar methods 

is 2.10 while Meyerhof method is 6.30 and sondir S-4 method is Aoki and de Alencar is 2.16, 

while the Meyerhof method is 6.08. From these two methods, we can see that the comparison 

of the safety factor of the Mayerhof method is greater than that of the Aoki and de Alencar 

methods and from the comparison of the safety factors of the three points and two methods, it 

is found that the strauss pile foundation of Sondir S-1, Sondir S-3 and Sondir S -4 good in 

terms of safety factor. 

Keywords: bearing capacity of strauss pile foundation



PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi strauss pile adalah pondasi 

dalam yang dibor dan dibuat dengan cara 

memberi sebuah lubang silinders hingga 

pada tanah keras atau kedalaman yang 

diinginkan yang mempunyai daya dukung 

yang cukup untuk memikul beban-beban 

dari struktur diatasnya dan sesudah itu diisi 

dengan adukan beton. 

Melihat dari hasil penyelidikan tanah 

dengan kedalaman tanah keras dari hasil 

data sondir S-1 sedalam 12,20 meter, data 

sondir S-3 sedalam 8,40 meter, data sondir 

S-4 sedalam 11,40 dengan conus 200 

kg/m3, dan muka air tanah yang tinggi. 

Penulis menilai bahwa pembangunan 

Garasi TPA Tabak Kanilan ini 

menggunakan pondasi strauss pile. 

mengingat lokasi pembangunan yang 

berada di pedesaan proses pemancangan 

tidak akan mengganggu daerah sekitar. 

Penyelidikan menggunakan data 

sondir, dan pondasi yang digunakan 

menggunakan pondasi strauss pile yang 

digunakan panjang 4,00 m dengan diameter 

0,30 cm. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

dirumuskan masalah yang dapat dibahas 

yaitu: 

1. Bagaimana perhitungan kapasitas daya 

dukung pada pondasi strauss pile dari 

hasil sondir  pada pembangunan garasi 

TPA Tabak Kanilan Buntok 

Kalimantan Tengah? 

2. Bagaimana perbandingan faktor 

keamanan pada pondasi strauss pile 

pada pembangunan garasi TPA Tabak 

Kanilan Buntok Kalimantan Tengah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hal-hal diatas tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perhitungan 

kapasitas daya dukung pada pondasi 

strauss pile dari hasil sondir  pada 

pembangunan garasi TPA Tabak 

Kanilan Buntok Kalimantan Tengah. 

2. Untuk mengetahui perbandingan faktor 

keamanan pada pondasi strauss pile 

pada pembangunan garasi TPA Tabak 

Kanilan Buntok Kalimantan Tengah.  

TINJAUAN PENELITIAN 

2.1 Tanah 

Menurut Verhoef (1994) tanah adalah 

kumpulan dari berbagai bagian – bagian 

yang padat dan tidak terikat antara satu 

dengan yang lainnya (diantaranya mungkin 

ada beberapa material organik) rongga – 

rongga diantara material tersebut itu berisi 

udara dan air. 

 



2.2 Pondasi  

Pondasi adalah suatu konstruksi bagian 

bawah sruktur yang fungsinya untuk 

meneruskan beban bagian atas bangunan ke 

lapisan tanah yang mempunyai daya 

dukung yang cukup, tanpa mengakibatkan 

penurunan (settlement) tanah yang 

berlebihan. 

2.3 Pondasi Strauss Pile  

Pondasi tiang bor atau strauss adalah 

pondasi dalam yang dibor dan dibuat 

dengan cara memberi sebuah lubang 

silinders hingga pada tanah keras atau 

kedalaman yang diinginkan yang 

mempunyai daya dukung yang cukup untuk 

memikul beban-beban dari struktur 

diatasnya dan sesudah itu diisi dengan 

adukan beton. 

2.4 Metode Pelaksanaan Pondasi Strauss 

Pile 

1. Memastikan alat strauss pile ( mata 

bor ) 

2. Persiapan kerja 

3. Proses pengeboran 

4. Pembesian 

5. Pengecoran 

2.5 Kapasitas Daya Dukung Dari Hasil 

Sondering Test 

Pengujian ini sangat berguna untuk 

memperoleh nilai variasi kepadatan tanah 

pasir yang padat dan tanah – tanah 

berkerikil dan berbatu, penggunaan alat 

sondir menjadi tidak efektif, karna 

mengalami kesulitan dalam menebus tanah. 

Nilai – nilai tahanan konus (qc) yang 

diperoleh dari pengujian, dapat 

dikorelasikan secara langsung dengan 

kapasitas dukung tanah dan penurunan 

pada pondasi – pondasi dangkal dan 

pondasi tiang. 

Ujung alat ini terdiri dari kerucut baja 

yang mempunyai sudut kemiringan 600 dan 

kemiringan 35,7 mm atau mempunyai luas 

tampang 10 cm2. Bentuk statis dan cara 

kerja alat ini dapat dilihat pada Gambar 11. 

Salah satu macam alat sondir dibuat 

sedemikian rupa sehingga dapat mengukur 

tahanan ujung dan tahanan gesek dari 

selimut silindir mata sondirnya. Cara 

menggunakan alat ini dengan menekan pipa 

penekan dan mata sondir secara terpisah , 

melalui alat penekan mekanis atau dengan 

tangan yang memberikan gerakan ke 

bawah. Kecepatan penetrasi kira – kira 10 

mm/detik. Pembacaan tahanan konus 

dilakukan dengan melihat arloji pengukur. 

Nilai qc adalah besarnya tahanan 

kerucut dibagi 

Dengan luas penampangnya (10 cm2). 

Pembacaan arloji pengukur, dilakukan pada 

tiap – tiap penetrasi sedalam 20 cm.tahanan 

ujung serta tahanan gesek selimut alat 

sondir dicatat. Dari sini diperoleh grafik 



tahanan kerucut statis atau tahan konus 

yang menyajikan nilai keduanya. 

Didalam perencanaan pondasi tiang, data 

tanah sangat diperlukan dalam 

merencanakan kapasitas daya dukung 

(bearing capacity) dari strauss pile sebelum 

pembangunan dimulai, guna menentukan 

kapasitas daya dukung ultimit dari pondasi 

tiang. Untuk menghitung daya dukung 

Staruss pile berdasarkan data hasil 

pengujian sondir dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Qu =  qb.Ab..................................(2.1) 

Qb = qca (base) 

                        Fb 

Dimana : 

Qu      = Kapasitas daya dukung aksial 

ultimate tiang bore 

qb      = Kapasitas daya dukung di 

ujung tiang persatuan luas  

Ab      = Luas di ujung tiang 

qca (base) = Perlawanan konus rata-rata 

1,5D diatas ujung tiang, 1,5D dibawah 

ujung tiang 

Fb = faktor empirik tergantung pada 

tipe tanah. 

      Tabel 2.1. Faktor empirik Fb 

Tipe Tiang Fb 

Strauss pile 3,5 

Baja 1,75 

Beton Pratekan 1,75 

( Titi & Farsakh, 1999) 

 

2.6 Faktor Aman 

       Untuk memperoleh kapasitas ijin tiang, 

maka diperlukan untuk membagi kapasitas 

ultimit dengan faktor aman tertentu. 

Untuk dasar tiang yang dibesarkan dengan 

d < 2 

Qa = Qu ..............................................(2.2) 

         2,5 

Untuk dasar tiang tanpa pembesaran 

dibagian bawah 

Qa = Qu .............................................(2.3) 

          2 

Untuk menghitung daya dukung tiang 

pancang berdasarkan data hasil pengujian 

sondir dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Meyerhoff. 

Daya dukung ultimate pondasi tiang 

dinyatakan dengan rumus : 

Qult = (qc x Ap) + (JHL x K11) 

dimana : 
  

Qult = 
Kapasitas daya dukung  

tiang     pancang tunggal. 

qc = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

JHL = Jumlah hambatan lekat. 

K11 = Keliling tiang. 



Daya dukung ijin pondasi dinyatakan 

dengan rumus :  

Qijin = qc x Ac  + HL x K1 

  
      3                      5 

 
5 

dimana : 
 

Qult = 
Kapasitas daya dukung ijin 

pondasi 

qc = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

JHL = Jumlah hambatan lekat. 

K11 = Keliling tiang. 

   

Untuk menghitung daya dukung strauss 

pile berdasarkan data hasil pengujian sondir 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode Aoki dan De Alencar. 

Daya dukung ultimate pondasi strauss 

pile dinyatakan dengan rumus :  

Qult = (qb x Ap)................................(2.7) 

dimana : 

Qult = Kapasitas daya dukung strauss  
pile. 

qb = Tahanan ujung sondir. 

Ap = Luas penampang tiang. 

 
Aoki dan Alencar mengusulkan untuk 

memperkirakan kapasitas dukung ultimit 

dari data Sondir. Kapasitas dukung ujung 

persatuan luas (qb) diperoleh sebagai 

berikut : 

qb = qca (base).....................................(2.8) 

                Fb 

Dimana 

qca (base) =  Perlawanan konus rata-rata 

1,5D diatas ujung tiang, 1,5D dibawah 

ujung tiang dan Fb adalah faktor empirik 

tergantung pada tipe tanah. 

Fb =  Faktor empirik yang tergantung pada 

tipe tanah. Faktor Fb diberikan pada Tabel 

2.2 Tabel 2.2 Faktor empirik Fb 

Tipe Tiang Fb 

Strauss pile 3,5 

Baja 1,75 

Beton Pratekan 1,75 

( Titi & Farsakh, 1999) 

Pada perhitungan kapasitas pondasi 

strauss pile dengan sondir tidak 

diperhitungkan daya dukung selimut strauss 

pile. Hal ini dikarenakan perlawanan geser 

tanah yang terjadi pada pondasi strauss pile 

dianggap sangat kecil sehingga dianggap 

tidak ada. 

2.7 Nilai Empiris Konsistensi Tanah 

Berdasarkan data dari hasil sondir di 

lapangan, dapat diperkirakan jenis tanah di 

lokasi tersebut menurut pendekatan empiris 

dari Terzhagi dan Peck, 1948. Nilai 

konsistensi tanah menurut pendekatan 

empiris tersebut dicantumkan pada Tabel 

2.3 berikut : 

 

Tabel 2.3. Nilai Konsistensi Tanah 

Lempung (Terzhagi & Peck, 1948) 



No

. 
Konsistensi 

Conus 

Resistan

ce (qc) 

Friction 

Ratio 

(FR) 

Kg/Cm2 % 

1. Sangat lunak 5 3.5 

2. L u n a k 5 – 10 3..5 

3. Medium 10 – 35 4.0 

4. K a k u 35 – 60 4.0 

5. Sangat kaku 60 – 120 6.0 

6. K e r a s ≥ 120 6.0 

 
2.8 Nilai Empiris Kepadatan Lapisan 

Tanah 

Berdasarkan data dari hasil sondir di 

lapangan, dapat diperkirakan jenis tanah di 

lokasi tersebut menurut pendekatan empiris 

dari Terzhagi dan Peck, 1948. Nilai 

kepadatan lapisan tanah menurut 

pendekatan empiris tersebut dicantumkan 

pada Tabel 2.4 berikut : 

Tabel 2.4 Nilai Kepadatan Lapisan 

Tanah (Terzhagi & Peck, 1948) 

No. Konsistensi 

Conus 

Resistance 

(qc) 

Kg/Cm2 

Friction 

Ratio 

(FR) 

% 

1. 
Sangat 

lepas 
20 2.0 

2. L e p a s 20 – 40 2.0 

3. 
Setengah 

lepas 
40 – 120 2.0 

4. P a d a t 120 – 200 4.0 

5. 
Sangat 

padat 
≥ 200 4.0 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil kasus perencanaan proyek 

pembangunan garasi TPA Tabak Kanilan 

Desa Sababilah Kabupaten Barito Selatan 

Buntok Kalimantan Tengah. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian  

(Sumber: Google Maps 2021) 

3.2 Gambaran Umum Garasi TPA 

Jenis konstruksi yang digunakan pada 

pembangunan Garasi TPA ini adalah 

pondasi strauss pile. 

Adapun data yang diperoleh pada 

Proyek ini antara lain : 

1. Data hasil penyelidikan sondir 

2. Gambar Struktur 

3.3 Gambaran UmumPenyidikan Tanah 

Lokasi penyelidikan tanah dilakukan di 

daerah rencana yang akan dikembangkan 

untuk desain Strauss pile. Penyelidikan 

tanah ini meliputi pengambilan sampel 

dengan pengujian sondir. Gambar 4.1 

menampilkan letak titik penyelidikan tanah 

pada lokasi proyek, dimana dilaksanakan 3 

titik Pengujian sondir psa S-1, S-3, dan S-4. 



 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran penelitian maka 

diperlukan beberapa data yang digunakan 

sebagai sarana untuk mencapai maksud dan 

tujuan penelitian. Adapun jenis – jenis data 

yang digunakan adalah : 

1. Data Primer 

Merupakan data yang didapat secara 

langsung oleh penulis baik itu dari buku- 

buku   literatur   yang   berhubungan   

dengan   penelitian   ini maupun dari 

mengamatan dan pengukuran secara 

langsung ke lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari instansi terkait atau literatur 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Data yang di peroleh berupa data 

penyelidikan tanah dan gambar kerja 

bangunan atas. 

Berikut adalah bagan alir terlihat pada 

gambar dibawah ini.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menghitung Kapasitas Daya 

Dukung Tiang 

4.1.1 Menghitung kapasitas daya 

dukung Strauss pile dari data 

sondir S-1 

1. Perhitungan kapasitas daya dukung 

Strauss pile dengan metode Aoki dan 

De Alencar pada titik S-1. 

Perhitungan di titik S-1 pada 

kedalaman Strauss pile 12,20 meter :  

Data Strauss pile : 

Diameter tiang (D)    = 30 cm  

Keliling strauss pile (As) = π x 30 cm 

                                                = 94,2 cm = 0,942 m 

Luas strauss pile (Ap)  = ¼ x π x D2 

                   = ¼ x π x 302  = 706,5 cm2 



a. Perhitungan kapasitas dukung ujung 

tiang (Qb) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

qca = 1,5 D 

= 1,5 x 30 cm 

= 45 cm 

= ujung tiang x qca 

= 12,20 m - 0,45 m 

= 11,75 

 Nilai qca diambil rata-rata 

qca  = 120+165+200 

     4       

       = 335 Kg/cm2  

Dari persamaan (....), kapasitas dukung 

ujung persatuan luas (qb ) 

qb  =  qca (base) 

               Fb 

(Nilai Fb dari Tabel 2.1 Strauss pile = 3,5)                

 qb  =   335   = 95,714 kg/cm2 
             3,5 
Daya dukung ultimate pondasi Strauss 

pile (Qult ) 

Qult = qb x Ab 

Qult = 95,714 x 706,5 

        = 67621,94 kg = 67,621 ton 



Daya dukung ijin pondasi strauss pile 

(Qijin) 

Qa    = Qa 

            SF 

        = 67,621 

               2 

       = 33,810 ton 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir S-1 Metode Aoki dan De Alencar 

 

2. Perhitungan kapasitas daya dukung 

strauss pile dengan Metode Mayerhoff 

pada titik S-1. 

Perhitungan di titik S-1 pada kedalaman 

strauss pile 12,20 meter :  

Data yang diperoleh dari titik 1 kedalaman 

1 meter adalah: 

Perlawanan Penetrasi konus ( PPK ),  

qc = 20 kg/cm2 

Jumlah Hambatan Lekat ( JHL = 50 kg/cm 

Luas Strauss pile ( Ap = ¼ x 3,14 x 302 cm 

                                                  = 706,5 cm2 

Keliling Strauss pile (As)   = π x 30 cm 

                                      = 9,42 cm = 0,01 m 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

strauss pile (Qult): 

Qult = (qc . Ap) + (JHL . K11) 

            = ( 20 . 706,5) + ( 50 . 9,42 ) 

            = 14,601 ton 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

ijin pondasi (Qijin): 

Qijin =  qc x Ac +   HL x K1                                         

                3                                5 

            = 20 . 706,5     +    50 . 9,42 

                      3                        5 

= 89729,643 kg 

= 98,91 ton 

Daya dukung terhadap kekuatan tanah 

untuk tiang tarik :  

Tult = JHL . K11 

= 50 . 9,42 

= 427284,013 kg = 471 ton 

Daya dukung ijin Tarik :  

Qijin =  Tult0 

                   3 

            =   471    = 157 ton 

                   3 

Tabel 4.3 Perhitungan daya dukung tiang 

bor metode Meyerhoff pada titik S-1 

 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir S-1 Metode Mayerhofff 

 



4.1.2 Menghitung kapasitas daya 

dukung Strauss pile dari data 

sondir S-3 

1.  Perhitungan kapasitas daya dukung 

Strauss pile dengan metode Aoki dan De 

Alencar pada titik S-3. 

Perhitungan di titik S-3 pada kedalaman 

Strauss pile 8,40 meter :  

Data Strauss pile : 

Diameter tiang (D)                  = 30 cm  

Keliling Strauss pile (As)       = π x 30 cm 

                                  = 94,2 cm = 0,942 m 

Luas Strauss pile (Ap)            = ¼ x π x D2 

                                               = ¼ x π x 302 

                                               = 706,5 cm2 

b. Perhitungan kapasitas dukung ujung 

tiang (Qb) 

 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

qca = 1,5 D 

= 1,5 x 30 cm 

= 45 cm 

= ujung tiang x qca 

= 8,40 m - 0,45 m 

= 7,95 

 Nilai qca diambil rata-rata 

qca  = 155+170+200 

                         4        

     = 375 Kg/cm2  

Dari persamaan (....), kapasitas dukung ujung 

persatuan luas (qb ) 

qb  =  qca (base) 

                Fb 

(Nilai Fb dari Tabel 2.1 Strauss pile = 3,5)              

 qb  =   375   = 107,142 kg/cm2 
                                 3,5 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir S-3 Metode Aoki dan De Alencar 

 

3. Perhitungan kapasitas daya dukung 

strauss pile dengan Metode Mayerhoff 

pada titik S-3. 

Perhitungan di titik S-3 pada kedalaman 

strauss pile 8,40 meter :  

Data yang diperoleh dari titik 1 kedalaman 

1 meter adalah: 

Perlawanan Penetrasi konus ( PPK ),  

qc = 5 kg/cm2 

Jumlah Hambatan Lekat ( JHL = 38 kg/cm 

Luas Strauss pile (Ap)= ¼ x 3,14 x 302 cm 

                                                 = 706,5 cm2 

Keliling Strauss pile (As)  = π x 30 cm 

                                      = 9,42 cm = 0,01 m 

 

 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

strauss pile (Qult): 

Qult = (qc . Ap) + (JHL . K11) 

= ( 5 . 706,5) + ( 38 . 9,42 ) 

= 3,890 ton 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

ijin pondasi (Qijin): 

Qijin =    qc x Ac      +     HL x K1 

            3               5 

            =    5 . 706,5     +    38 . 9,42 

                       3                         5 

= 1133073,7 kg  

= 1,249 ton 

Daya dukung terhadap kekuatan tanah 

untuk tiang tarik :  

Tult = JHL . K11 

            = 38 . 9,42 

            = 32473,585 kg = 357,96 ton 

Daya dukung ijin Tarik :  

 Qijin =  Tult0 

                   3 

            =   357,96    = 119,32 ton 

                     3 

Tabel 4.7 Perhitungan daya dukung tiang 

bor metode Meyerhoff pada titik S-3 

 

 

Daya dukung ultimate pondasi Strauss pile 

(Qult ) 

Qult = qb x Ab 

Qult = 107,142 x 706,5 

        = 68664,813 kg = 75,69 ton 

Daya dukung ijin pondasi strauss pile 

(Qijin): 

Qa  =   Qa 

            SH 

       =  75,69 

              2 

       =  37,845 ton 



Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir S-3 Metode Mayerhofff 

 

4.1.3 Menghitung kapasitas daya 

dukung Strauss pile dari data 

sondir S-4 

Perhitungan kapasitas daya dukung Strauss 

pile dengan metode Aoki dan De Alencar 

pada titik S-4. 

Perhitungan di titik S-4 pada kedalaman 

Strauss pile 11,40 meter :  

Data Strauss pile : 

Diameter tiang (D)          = 30 cm   

Keliling strauss pile (As)     = π x 30 cm 

                             = 94,2 cm = 0,942 m 

Luas Strauss pile (Ap)       = ¼ x π x D2 

                                          = ¼ x π x 302 

                                          = 706,5 cm2 

Perhitungan kapasitas dukung ujung tiang 

(Qb) 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir S-4 Metode Aoki dan De Alencar 

 

2. Perhitungan kapasitas daya dukung 

strauss pile dengan Metode Mayerhoff 

pada titik S-4. 

Perhitungan di titik S-4 pada kedalaman 

strauss pile 11,40 meter :  

Data yang diperoleh dari titik 1 kedalaman 

1 meter adalah: 

Perlawanan Penetrasi konus ( PPK ),  

qc = 5 kg/cm2 

Jumlah Hambatan Lekat (JHL) = 34 kg/cm 

Luas Strauss pile (Ap)= ¼ x 3,14 x 302 cm 

                                                  = 706,5 cm2 

Keliling Strauss pile (As)   = π x 30 cm 

                                      = 9,42 cm = 0,01 m 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

strauss pile (Qult): 

Qult = (qc . Ap) + (JHL . K11) 

            = ( 5 . 706,5) + ( 34 . 9,42 ) 

            = 3,852 ton 

Dari persamaan (...), kapasitas daya dukung 

ijin pondasi (Qijin): 

Qijin =    qc x Ac      +     HL x K1 

                       3                5 

            =   5 . 706,5     +    34 . 9,42 

                        3                       5 

            = 59175,661 kg 

            = 65,23 ton 

Nilai qca diambil rata-rata 

qca  = 165+170+200 

                     4        

     = 385 Kg/cm2  

Dari persamaan (....), kapasitas dukung 

ujung persatuan luas (qb ) 

qb  =  qca (base)  

                Fb 

(Nilai Fb dari Tabel 2.1 Strauss pile = 3,5) 

qb  =   385   = 110 kg/cm2 

            3,5 

qca  = 1,5 D 

       = 1,5 x 30 cm 

       = 45 cm 

       = ujung tiang x qca 

       = 11,40 m - 0,45 m 

       = 10,95 

 

Daya dukung ultimate pondasi Strauss pile 

(Qult ) 

Qult = qb x Ab 

Qult = 110 x 706,5 

        = 7771,0 kg = 77,71 ton 

Daya dukung ijin pondasi strauss pile 

(Qijin): 

Qa      =   Qa 

                SH 

           =  77,71 

                   2 

           =  38,855 ton 



Daya dukung terhadap kekuatan tanah 

untuk tiang tarik :  

Tult = JHL . K11 

            = 34 . 9,42 

            = 290553,129 kg = 320,28 ton 

Daya dukung ijin Tarik :  

Qijin =  Tult 

                   3 

            =   320,28   = 106,76 ton 

                     3 

Tabel 4.11 Perhitungan daya dukung tiang 

bor metode Meyerhoff pada titik S-4 

 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Faktor 

Keamanan Pondasi Strauss pile Data 

Sondir      S-4 Metode Mayerhofff  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis kapasitas daya dukung 

pondasi strauss pile pada 

pembangunan garasi TPA Tabak 

Kanilan Buntok Kalimantan Tengah 

dari hasil sondir dan beberapa 

metode diperoleh nilai kapasitas 

daya dukung ultimit pondasi data 

sondir S-1 metode oki dan de 

alencar sebesar 67,621 ton 

sedangkan metode meyerhof 

sebesar 243,03 ton, data sondir S-3 

metode oki dan de alencar sebesar 

75,69 sedangkan metode mayerhof 

sebesar 190,66 ton dan sondir S-4 

metode oki dan de alencar sebesar 

77,71 ton  seadangkan metode 

mayerhof sebesar 218,544 ton.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan 

perbandingan faktor keamanan pada 

pondasi strauss pile bangunan garasi 

TPA Tabak Kanilan Buntok 

Kalimantan Tengah menurut 

metode aoki dan de alencar pada 

sondir S-1 diperoleh faktor 

keamanan  1,88, sondir S-3 

diperoleh faktor keamanan  2,10 

dan sondir S-4 diperoleh faktor 

keamanan  2,16 dari ketiga sondir 

tersebut termasuk katagori aman (> 

1,5) sedangkan pada metode 

mayerhof pada sondir S-1 diperoleh 

faktor keamanan 6,76, sondir S-3 

diperoleh faktor keamanan  6,30 

dan sondir S-4 diperoleh faktor 

keamanan 6,08 dari ketiga sondir 

tersebut ini pun juga termasuk 

katagori aman ( > 1,5 ) dari kedua 

metode tersebut kita dapat melihat 

perbandingan faktor keamanan 

metode mayerhof lebih besar dari 

pada metode aoki dan de alencar       

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis ini, 

beberapa saran sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga perlu dilakukan 



penelitian lanjutan untuk analisis pada 

permasalahan yang sama. 
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